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Abstract : This study aims to examine the application of the Experiential
Learning model assisted by interactive visual media based on number cubes
in subtraction learning with borrowing techniques for students with hearing
impairments. This study used a qualitative approach with a descriptive
exploratory design implemented at SLBN Karimun, involving six fourth-
grade students with hearing impairments who were selected purposively. Data
were collected through observation, interviews, documentation, and practice
tests, then analyzed using the Miles and Huberman interactive model which
includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
results showed that the four stages of Experiential Learning, namely concrete
experience, reflective observation, abstract conceptualization, and active
experimentation, effectively facilitated the shift in students' understanding
from the procedural to the conceptual stage. Students progressively
demonstrated an understanding that one tens can be broken down into ten
units as the basis for the borrowing process. This was reflected in the increase
in students' average scores from 41.7 in the pre-intervention test, to 72.2
during media-assisted learning, and reaching 85.8 in the independent test
without media. These findings indicate that integrating the Experiential
Learning model with concrete visual representations is an effective and
meaningful learning strategy for students with hearing impairments.

Keywords : Experiential Learning, Interactive Visual Media, Reducing
Borrowing Techniques, Hearing Impairments.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model
Experiential Learning berbantuan media visual interaktif berbasis kubus
bilangan dalam pembelajaran pengurangan dengan teknik meminjam bagi
peserta didik dengan hambatan pendengaran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif eksploratif yang dilaksanakan
di SLBN Karimun, melibatkan enam peserta didik kelas empat dengan
hambatan pendengaran yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan
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melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes latihan, kemudian
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa empat tahapan Experiential Learning, yaitu pengalaman
konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif,
secara efektif memfasilitasi pergeseran pemahaman peserta didik dari tahap
prosedural menuju konseptual. Peserta didik secara progresif menunjukkan
pemahaman bahwa satu puluhan dapat diuraikan menjadi sepuluh satuan
sebagai dasar proses peminjaman. Hal ini tercermin dari peningkatan rata-
rata nilai peserta didik dari 41,7 pada tes pra-intervensi, menjadi 72,2 saat
pembelajaran berbantuan media, dan mencapai 85,8 pada tes mandiri tanpa
media. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi model Experiential
Learning dengan representasi visual konkret merupakan strategi
pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi peserta didik dengan hambatan
pendengar.

Kata Kunci : Experiential Learning, Media Visual Interaktif, Pengurangan
Teknik Meminjam, Hambatan Pendengaran.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental yang memiliki peran
strategis dalam membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis,
dan pemecahan masalah (Bobyliev & Vihrova, 2021; Cedefio-Bailon et al., 2024). Kemampuan
tersebut juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam pengambilan
keputusan, pengelolaan keuangan sederhana, serta pemecahan masalah praktis yang melibatkan
kuantifikasi dan penalaran numerik. Oleh karena itu, pembelajaran matematika menjadi
komponen esensial dalam sistem pendidikan di berbagai jenjang. Dalam konteks pendidikan
modern, pembelajaran matematika tidak lagi sekadar berorientasi pada penguasaan prosedur,
tetapi juga pada pemahaman konsep yang bermakna dan aplikatif (Barete & Taja-On, 2024;
Tall, 2023). Hal ini sejalan dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 yang menekankan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi numerasi sebagai bagian dari keterampilan dasar
yang harus dimiliki oleh setiap individu (Badan Standar dan Asesmen Pendidikan, 2025).

Pentingnya pembelajaran matematika juga berlaku bagi seluruh peserta didik tanpa
terkecuali, termasuk peserta didik berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus memiliki
hak yang sama dalam memperoleh layanan pendidikan yang berkualitas. Kurikulum yang
berlaku saat ini menegaskan bahwa setiap peserta didik, termasuk mereka yang memiliki
hambatan, tetap memperoleh pembelajaran matematika yang terstruktur dalam capaian
pembelajaran dari fase A hingga fase E (Badan Standar dan Asesmen Pendidikan, 2025). Bagi
anak berkebutuhan khusus, pembelajaran matematika tidak hanya berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga memiliki nilai fungsional dalam
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mendukung kemandirian peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan memahami
konsep dasar matematika, seperti berhitung, pengukuran, dan pengelolaan bilangan, menjadi
bekal penting dalam menjalani aktivitas sehari-hari secara mandiri (Ballin et al., 2022; Ozdemir
& Kilig, 2023; Sharma, 2021).

Salah satu kelompok peserta didik berkebutuhan khusus yang memerlukan perhatian
dalam pembelajaran matematika adalah peserta didik dengan hambatan pendengaran.
Karakteristik utama mereka yang lebih mengandalkan kekuatan visual dalam menerima dan
memproses informasi menyebabkan kebutuhan akan strategi pembelajaran yang konkret dan
terstruktur menjadi sangat penting (Pasetto et al., 2021). Keterbatasan dalam akses bahasa
verbal juga berdampak pada proses pemahaman konsep, terutama pada materi yang bersifat
abstrak seperti matematika. Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik tunarungu cenderung
mengalami keterlambatan dalam penguasaan konsep bilangan dan pemrosesan numerik
dibandingkan dengan teman sebaya mereka (Santos & Cordes, 2022). Selain itu, mereka juga
mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan simbol dan konsep abstrak yang tidak disertai
representasi visual atau pengalaman konkret, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman
terhadap operasi hitung yang melibatkan proses berpikir bertahap dan relasional (Aftab et al.,
2024; Salma, 2024).

Pada pembelajaran matematika, anak dengan hambatan pendengaran sering mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar yang memerlukan pemahaman relasional,
seperti nilai tempat dan operasi hitung. Salah satu materi yang menjadi tantangan adalah
pengurangan bilangan dengan teknik meminjam. Kesulitan yang muncul tidak hanya bersifat
prosedural, tetapi juga konseptual, terutama dalam memahami nilai tempat. Penelitian
menunjukkan bahwa ketidakpahaman terhadap konsep nilai tempat menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam melakukan proses pengelompokan ulang atau peminjaman dalam
operasi pengurangan. Akibatnya, peserta didik cenderung menggunakan strategi yang tidak
tepat, seperti mengurangkan bilangan secara langsung tanpa mempertimbangkan aturan
peminjaman. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik dengan hambatan
pendengaran pada kelas yang diteliti tidak mengalami kesulitan dalam melakukan operasi
pengurangan bilangan secara umum. Peserta didik telah mampu menyelesaikan pengurangan
hingga tiga digit selama tidak melibatkan proses peminjaman. Hal ini menunjukkan bahwa
secara prosedural, kemampuan dasar pengurangan telah dikuasai dengan cukup baik.

Kesulitan utama muncul secara spesifik pada pemahaman konsep pengurangan yang

melibatkan teknik meminjam. Peserta didik menunjukkan kebingungan dalam memahami
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mekanisme peminjaman antar nilai tempat, khususnya ketika bilangan pada posisi satuan lebih
kecil dibandingkan bilangan pengurangan. Peserta didik cenderung belum memahami bahwa
satu puluhan dapat direpresentasikan sebagai sepuluh satuan, sehingga proses peminjaman
tidak dimaknai sebagai transformasi nilai, melainkan hanya sebagai langkah prosedural yang
sulit dipahami. Akibatnya, mereka sering menunjukkan keraguan dalam menentukan langkah
awal ketika menghadapi soal yang memerlukan peminjaman, meskipun pada tahap selanjutnya
mereka mampu melanjutkan operasi pengurangan dengan benar setelah diberikan arahan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan utama tidak terletak pada kemampuan
menghitung, tetapi pada pemahaman konseptual terhadap sistem nilai tempat dan mekanisme
peminjaman dalam operasi pengurangan.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya menekankan
pada prosedur, tetapi juga mampu menghadirkan pengalaman belajar yang konkret dan
bermakna bagi peserta didik. Salah satu pendekatan yang relevan adalah pembelajaran berbasis
pengalaman yang dikemukakan oleh David A. Kolb, yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun melalui transformasi pengalaman langsung melalui tahapan pengalaman konkret,
refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif (Ali, 2023; Kemhuy, 2023). Dalam konteks ini,
penggunaan media visual interaktif berupa Power Point dengan visualisasi kubus bilangan
dapat menjadi sarana yang efektif untuk mendukung penerapan pendekatan tersebut.
Representasi kubus yang menggambarkan satuan, puluhan, dan ratusan memungkinkan peserta
didik untuk melihat secara konkret struktur nilai tempat serta proses perubahan yang terjadi
ketika dilakukan peminjaman. Melalui interaksi langsung dengan media, peserta didik dapat
memanipulasi elemen visual, seperti menguraikan satu puluhan menjadi sepuluh satuan,
sehingga proses peminjaman tidak lagi dipahami sebagai prosedur mekanis, tetapi sebagai
transformasi nilai yang dapat diamati secara nyata. Dengan demikian, integrasi antara
pendekatan Experiential Learning dan media visual interaktif berbasis kubus bilangan
diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik tunarungu dalam membangun pemahaman
konsep pengurangan dengan teknik meminjam secara lebih bermakna.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
kontekstual dan berbasis pengalaman memiliki potensi dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik, termasuk pada anak dengan hambatan pendengaran. Penelitian oleh Utami et al.
(2025) mengungkapkan bahwa pembelajaran kontekstual yang didukung oleh media visual,
penggunaan bahasa isyarat, serta aktivitas berbasis pengalaman nyata seperti simulasi

kehidupan sehari-hari mampu membantu siswa tunarungu dalam memahami soal cerita
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matematika. Sementara itu, Hidayat et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan model
Experiential Learning melalui kegiatan eksperimen, refleksi, dan penyelesaian masalah
kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep secara signifikan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Devi dan Thendral (2023) yang menerapkan
siklus pembelajaran berbasis pengalaman melalui aktivitas refleksi dan diskusi berbasis kasus,
sehingga mampu meningkatkan pemahaman mendalam dan kemampuan aplikasi konsep.
Selain itu, Rahmi (2024) serta Nguyen dan Doan (2021) menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman yang melibatkan aktivitas langsung, refleksi, dan eksplorasi terstruktur
efektif dalam meningkatkan keterlibatan serta pemahaman konseptual peserta didik. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada peningkatan hasil belajar
melalui pendekatan eksperimen, serta belum secara spesifik mengkaji penerapan Experiential
Learning dalam pembelajaran matematika bagi anak tunarungu, khususnya pada materi
pengurangan dengan teknik meminjam. Selain itu, integrasi pendekatan berbasis pengalaman
dengan media visual interaktif berbasis representasi konkret seperti kubus bilangan juga masih
terbatas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan yang dapat
diidentifikasi pada tiga aspek yang saling berkaitan. Pertama, dari sisi integrasi pendekatan dan
media, penelitian ini secara spesifik mengintegrasikan model Experiential Learning dengan
media visual interaktif berbasis Power Point yang dirancang khusus menggunakan representasi
kubus bilangan sebagai model konkret nilai tempat (satuan, puluhan, dan ratusan). Kombinasi
ini belum ditemukan pada penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menggunakan salah
satu pendekatan saja baik model pembelajaran berbasis pengalaman saja, maupun media visual
saja tanpa mengintegrasikan keduanya secara sistematis dalam satu siklus pembelajaran.
Kedua, dari sisi desain media, kebaruan terletak pada fitur interaktivitas yang memungkinkan
peserta didik mengklik setiap kubus untuk menampilkan nilai numeriknya, serta pada
visualisasi proses peminjaman melalui animasi penguraian satu kubus puluhan menjadi sepuluh
kubus satuan. Desain ini secara eksplisit membantu peserta didik memahami peminjaman
bukan sebagai prosedur mekanis yang dihafal, melainkan sebagai transformasi nilai yang dapat
diamati dan dipahami secara konseptual. Hal ini berbeda dari media visual konvensional yang
umumnya bersifat statis dan tidak memvisualisasikan proses perubahan nilai secara dinamis.
Ketiga, dari sisi subjek dan materi, penelitian ini secara khusus berfokus pada peserta didik
dengan hambatan pendengaran pada materi pengurangan dengan teknik meminjam sebuah
topik yang masih sangat terbatas dikaji dalam literatur pendidikan khusus matematika.
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Penelitian sebelumnya yang menerapkan Experiential Learning pada peserta didik
tunarungu umumnya tidak secara spesifik diterapkan pada materi operasi hitung yang
melibatkan pemahaman konseptual nilai tempat. Selain itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan menggambarkan secara mendalam proses
penerapan model pembelajaran dan peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada setiap
tahapan pembelajaran, sehingga memberikan gambaran yang lebih utuh tentang peroses
pemahaman dari prosedural menuju konseptual. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika

yang lebih adaptif, konkret, dan bermakna bagi peserta didik dengan hambatan pendengaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif eksploratif
yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam proses penerapan pembelajaran berbasis
pengalaman dalam membantu anak dengan hambatan pendengaran memahami konsep
pengurangan bilangan dengan teknik meminjam. Penelitian ini dilaksanakan di SLBN Karimun
dengan melibatkan enam peserta didik dengan hambatan pendengaran kelas 4 SDLB yang
dipilih secara purposive berdasarkan kriteria: (1) telah menguasai konsep dasar pengurangan
bilangan, dan (2) kesulitan menyelesaikan pengurangan bilangan yang memerlukan teknik
meminjam. Selain peserta didik, satu orang guru kelas juga dilibatkan sebagai informan
pendukung untuk memperoleh data terkait proses pembelajaran dan karakteristik peserta didik.
Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap
persiapan, peneliti melaksanakan observasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan serta
menyusun perangkat pembelajaran yang mendukung pelaksanaan pembelajaran matematika
yang berbasis Experiential Learning berbantuan media visual berupa PowerPoint interaktif
yang menampilkan visualisasi kubus bilangan. Adapun instrumen penelitian yang digunakan
yakni lembar observasi, pedoman wawancara, dokumentasi, serta tes latihan untuk data
pendukung.

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran
matematika materi pengurangan yang menggunakan teknik meminjam mengintegrasikan
proses pembelajaran dengan experiential learning. Tahapan pembelajarannya terdiri dari
tahapan pengalaman konkret (concrete experience), refleksi (reflective observation),
konseptualisasi abstrak (abstract conceptualization) dan eksperimen aktif (active
experimentation). Prosedur penerapan pelaksanaan pendekatan Experiential Learning yakni
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sebagai berikut: 1) Pengalaman konkret. Peserta didik mengamati contoh penggunaan media
PowerPoint interaktif berbasis kubus bilangan dan mulai berinteraksi langsung untuk
merepresentasikan nilai tempat. 2) Observasi reflektif. Peserta didik mengamati dan
mendiskusikan perubahan nilai bilangan, khususnya pada proses peminjaman. 3)
Konseptualisasi abstrak. Peserta didik memahami konsep peminjaman melalui penyelesaian
pengurangan dengan bantuan potongan kubus sebagai representasi konkret. 4) Eksperimen
aktif. Peserta didik menerapkan pemahaman dengan menyelesaikan soal secara mandiri tanpa
bantuan media, dilanjutkan dengan tes latihan.

Analisis data dilakukan secara kualitatif mengacu pada model interaktif Matthew B.
Miles dan A. Michael Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan
dan verifikasi kesimpulan (Huberman & Miles, 2002). Analisis difokuskan pada proses
implementasi pendekatan Experiential Learning berbantuan media visual PowerPoint Interaktif
kubus bilangan pada pembelajaran matematika dengan teknik meminjam serta terbentuknya
pemahaman konsep pengurangan dengan teknik meminjam pada peserta didik dengan

hambatan pendengaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menyajikan dua indikator utama, yaitu (1) proses penerapan
pendekatan Experiential Learning berbantuan media visual interaktif berbasis kubus bilangan
pada pembelajaran pengurangan dengan teknik meminjam, dan (2) peningkatan pemahaman
konsep pengurangan dengan teknik meminjam pada peserta didik dengan hambatan
pendengaran. Kedua indikator dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan proses dan
perubahan pemahaman yang terjadi selama intervensi.

Proses pembelajaran dilaksanakan melalui empat tahapan Experiential Learning
menurut Kolb, yakni pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan
eksperimen aktif. Pada tahap pengalaman konkret, peserta didik mengamati dan
mengeksplorasi media PowerPoint interaktif yang menampilkan representasi kubus satuan dan
puluhan. Proses peminjaman divisualisasikan melalui perubahan satu kubus puluhan menjadi
sepuluh kubus satuan secara bertahap, sehingga peserta didik dapat melihat secara nyata bahwa
peminjaman merupakan transformasi nilai, bukan sekadar prosedur mekanis. Keterlibatan
peserta didik pada tahap ini sangat tinggi, ditandai dengan keaktifan dalam mencoba dan
mengeksplorasi media. Penggunaan representasi konkret ini relevan dengan karakteristik
peserta didik dengan hambatan pendengaran yang yang memerlukan pengalaman belajar secara
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lebih konkret dan kontekstual, sehingga melibatkan pendekatan multisensori (visual, taktil, dan
kinestetik) untuk mengoptimalkan perolehan informasi secara lebih utuh dan bermakna. lebih
mengandalkan kekuatan visual dalam menerima informasi (Pasetto et al., 2021).

Pada tahap observasi reflektif, peserta didik mulai mengamati perubahan jumlah kubus
sebelum dan sesudah peminjaman serta mengaitkan pengalaman visual dengan proses
pengurangan melalui pertanyaan pemantik dari guru. Tahap konseptualisasi abstrak ditandai
dengan kemampuan peserta didik menggunakan potongan kubus secara langsung,
menunjukkan pemahaman bahwa satu puluhan dapat diuraikan menjadi sepuluh satuan.
Perkembangan ini mencerminkan pergeseran dari pemahaman prosedural menuju pemahaman
konseptual sebuah capaian yang signifikan mengingat peserta didik dengan hambatan
pendengaran cenderung mengalami keterlambatan dalam penguasaan konsep bilangan dan
pemrosesan numerik (Santos & Cordes, 2022). Pada tahap eksperimen aktif, sebagian besar
peserta didik mampu menyelesaikan soal pengurangan dengan teknik meminjam secara lebih
tepat. Meskipun masih terdapat kesalahan minor, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik
mulai mampu mengaplikasikan pemahaman yang telah dibangun secara mandiri, sejalan
dengan temuan Hidayat et al. (2025) bahwa siklus pada model Experiential Learning yang
mencakup refleksi dan penyelesaian masalah kontekstual dapat meningkatkan pemahaman
konsep secara signifikan.

q

wWwTTTTTTTd

Gambar 1. Implementasi Media Visual Interaktif dalam Pembelajaran Matematika Berbasis
Model Experiantial Learning
Sebelum intervensi, peserta didik sebenarnya telah mampu menyelesaikan pengurangan
hingga tiga digit tanpa peminjaman, menunjukkan bahwa kemampuan prosedural dasar telah
dikuasai. Namun, kesulitan utama muncul ketika soal melibatkan teknik meminjam. Peserta
didik belum memahami bahwa satu puluhan dapat direpresentasikan sebagai sepuluh satuan,
sehingga proses peminjaman tidak dimaknai sebagai transformasi nilai. Kondisi ini konsisten

dengan temuan bahwa ketidakpahaman terhadap konsep nilai tempat menjadi akar kesulitan
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peserta didik dengan hambatan pendengaran dalam operasi pengurangan (Aftab et al., 2024,
Salma, 2024).

Setelah intervensi dengan media, pemahaman peserta didik berkembang secara
progresif. Melalui manipulasi langsung kubus bilangan secara visual dan kinestetik, peserta
didik mulai memahami bahwa peminjaman menyebabkan bilangan satuan berubah menjadi
belasan sementara bilangan puluhan berkurang satu. Rata-rata nilai peserta didik meningkat
dari 41,7 pada Tes 1 (pra-intervensi) menjadi 72,2 pada Tes 2 (dengan media). Peningkatan
yang signifikan ini menunjukkan bahwa media visual interaktif memberikan kontribusi besar
dalam membangun pemahaman awal konsep, sejalan dengan penelitian Utami et al. (2025)
yang menyatakan bahwa media visual dan aktivitas berbasis pengalaman nyata mampu
membantu siswa tunarungu memahami konsep matematika.

Pada tahap intervensi tanpa media, peserta didik mampu menyelesaikan soal secara
mandiri dengan rata-rata nilai meningkat menjadi 85,8 pada Tes 3. Sebagian besar peserta didik
sudah mampu membayangkan proses peminjaman secara mental, menandai pergeseran dari
pemahaman konkret menuju abstrak. Berkurangnya kesalahan konseptual dan meningkatnya
kepercayaan diri peserta didik menunjukkan bahwa proses pembelajaran berhasil membangun
pemahaman yang transferabel, bukan sekadar ketergantungan pada alat bantu. Temuan ini
selaras dengan Devi dan Thendral (2023) serta Rahmi (2024) yang menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman yang terstruktur efektif dalam meningkatkan pemahaman
konseptual dan kemampuan aplikasi peserta didik. Berdasarkan data tersebut, terlihat adanya
peningkatan skor pada seluruh peserta didik dari Tes 1 hingga Tes 3. Perbandingan hasil tes

latihan peserta didik pada setiap tahap disajikan pada gambar grafik di bawabh ini.
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Gambar 2. Grafik Hasil Tes Latihan Pengurangan Bilangan dengan Teknik Meminjam

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi model
Experiential Learning dengan media visual interaktif berbasis kubus bilangan tidak hanya

meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga memperkuat pemahaman konseptual

https://jurnal.unpkediri.ac.id/index.php/JSP 502 Vol 9 Issue 2
Tahun 2026



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 9 Issue 2, 2026, Pages 494-505
Lamina Amalia Putri, Karunia Yulinda Khairiyah, Dkk

peserta didik secara bertahap dari konkret menuju abstrak. Temuan ini menegaskan pentingnya
pembelajaran matematika yang tidak hanya berorientasi pada prosedur, tetapi mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai dengan karakteristik belajar
peserta didik dengan hambatan pendengaran (Barete & Taja-On, 2024; Tall, 2023).
Kemampuan matematika fungsional seperti pengurangan dengan teknik meminjam juga
memiliki nilai strategis dalam mendukung kemandirian peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari (Ballin et al., 2022; Ozdemir & Kilig, 2023; Sharma, 2021), sehingga peningkatan
pemahaman yang dicapai dalam penelitian ini berkontribusi tidak hanya pada kompetensi

akademik, tetapi juga pada pengembangan kemandirian fungsional peserta didik.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Experiential Learning yang
didukung media visual interaktif berbasis kubus bilangan mampu membantu peserta didik
dengan hambatan pendengaran di SLBN Karimun dalam memahami konsep pengurangan
dengan teknik meminjam. Proses pembelajaran yang melalui tahapan pengalaman konkret,
observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif memberikan ruang bagi
peserta didik untuk memahami konsep secara bertahap. Peserta didik yang sebelumnya hanya
mampu melakukan pengurangan tanpa melibatkan teknik meminjam, mulai menunjukkan
pemahaman bahwa satu puluhan dapat diuraikan menjadi sepuluh satuan sebagai dasar proses
peminjaman. Perubahan ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai yang cukup konsisten, dari
41,7 pada tahap awal, meningkat menjadi 72,2 saat pembelajaran menggunakan media, dan
mencapai 85,8 ketika peserta didik mengerjakan soal secara mandiri tanpa bantuan media.
Berkurangnya kesalahan konseptual dalam menentukan Langkah peminjaman dan kemampuan
peserta didik menyelesaikan soal tanpa bantuan media menunjukkan bahwa pemahaman

konsep pengurangan dengan teknik meminjam telah terbentuk secara bermakna.
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